




RINRIN YULIANA 2019: Perilaku Menyimpang Orang Dengan HIV/AIDS (Human 
Immunodeficiency Virus / Acquired Immune Deficiency Syndrome) Di Yayasan Matahati Kota 
Banjar 
 
Perilaku menyimpang merupakan perilaku yang tidak sesuai dengan norma yang 
berlaku di masyarakat. Bentuk dari perilaku menyimpang itu sendiri dapat berupa 
penyimpangan kriminal, penyimpangan seksual, penyimpangan gaya hidu dan 
penyimpangan dalam bentuk pemakaian berlebihan. Perilaku menyimpang tersebut 
disebabkan oleh dua faktor yaitu faktor lingkungan dan faktor pribadi. Dari perilaku 
menyimpang tersebut dapat menyebabkan sesorang terkena penyakit HIV/AIDS. 
HIV/AIDS dapat menular melalui perilaku berisiko HIV/AIDS diantaranya penggunaan 
jarum, mengidap penyakit menular seksual, berhubungan seks melalui anus, pekerjaan 
seks komersial, dan hubungan seksual berganti-ganti pasangan.  
Tujuan penelitian ini adalah 1) mengetahui bentuk perilaku menyimpang yang 
dilakukan ODHA (Orang Dengan HIV/AIDS), 2) faktor penyebab ODHA melakukan 
perilaku menyimpang, 3) upaya yang dilakukan Yayasan Matahati untuk menanggulangi 
dan mencegah HIV/AIDS. 
Teori yang digunakan ialah Teori Perilaku Menyimpang dari Robert M.Z Lawang 
tentang bentuk dari perilaku menyimpang. Robert membedakan perilaku menyimpang 
menjadi 4 bentuk yaitu penyimpangan kriminal, peyimpangan seksual, penyimpangan 
gaya hidup dan penyimpangan dalam bentuk pemakaian berlebihan. Kedua, Faktor 
Penyebab Perilaku Menyimpang menurut Santrock yaitu faktor lingkungan dan faktor 
pribadi. 
 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan 
pendekatan kualitatif. Data ini dihasilkan dari pengumpulan data primer kepada Bapak 
Agus sebagai Ketua dan Pembina Yayasan Matahati, dengan cara, observasi, wawancara 
dan dokumentasi. Selain itu, dilengkapi data sekunder berupa referensi dalam bentuk 
buku-buku yang relefan dengan tema penelitian. Data tersebut dianalisis yaitu dengan 
pengumpulan data, reduksi data yaitu penggabungan data, display data yaitu memeriksa 
data, dan penarikan kesimpulan. Adapun tempat penelitian ini adalah di Yayasan 
Matahati Kota Banjar.  
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1) bentuk perilaku menyimpang berisiko 
HIV/AIDS yang dilakukan Orang Dengan HIV/AIDS diantaranya adalah seks bebas dan 
pelacuran, serta homoseksual. 2) faktor penyebab Orang Dengan HIV/AIDS melakukan 
perilaku menyimpang karena faktor lingkungan yang meliputi adanya pengaruh orang tua 
dan teman sebaya. kedua faktor pribadi yaitu dari pemahaman diri yang salah, pemikiran 
serta pandangan yang salah, ketidakmampuan menyesuaikan diri, serta kurangnya 
pengendalian diri berupa rasa keingintahuan. 3) upaya yayasan Matahati untuk 
menanggulangi dan mencegah HIv/AIDS diantaranya melakukan pengajuan hukum, 
membentuk kelompok berisiko HIV/AIDS, melakukan kerjasama dengan pihak lain, 
memberikan pelatihan kepada para kader, membentuk Kelompok Dampingan Sebaya, 
serta memberikan kondom dan pelican kepada para pelaku berisiko HIV/AIDS. 
 
